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ABSTRAK  
Pengetahuan awal siswa pada tingkat dasar ditinjau ketika mereka memecahkan masalah matematika. Langkah ini penting 
untuk memperkuat pengetahuan mereka dan memberikan informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar dipengaruhi 

oleh tingkat kecemasan matematikanya. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data meliputi metode tes dan non tes yaitu angket dan soal tes deskriptif. Teknik non tes berupa angket 
digunakan untuk menilai tingkat kecemasan matematika siswa, sedangkan teknik tes berupa pertanyaan deskriptif 
digunakan untuk mengevaluasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Sampel untuk penelitian ini terdiri dari 
37 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat kecemasan matematika rendah dan sangat rendah 
menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematika yang sangat baik. Siswa dengan kecemasan matematika sedang 
menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang baik. Siswa dengan kecemasan matematika tinggi menunjukkan 
kemampuan pemecahan masalah yang memadai. Sedangkan siswa yang memiliki kecemasan matematika sangat tinggi 

menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematika yang buruk. 
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ABSTRACT 
Students' prior knowledge at a superficial level is reviewed when they solve mathematical problems. This step is crucial to 
strengthen their knowledge and provide the necessary information required to solve the problems. The purpose of this study 
is to analyze how elementary school students' problem-solving abilities are affected by their levels of math anxiety. This 
research employs a qualitative descriptive analysis method with data collection techniques including tests and non-test 
methods, namely questionnaires and descriptive test questions. The non-test technique, in the form of a questionnaire, is 
used to assess students' levels of math anxiety, while the test technique, consisting of descriptive questions, is utilized to 
evaluate students' mathematical problem-solving abilities. The sample for this study consisted of 37 students. The results 

showed that students with low and very low levels of math anxiety demonstrated excellent mathematical problem-solving 
abilities. Students with moderate math anxiety exhibited good problem-solving abilities. Students with high math anxiety 
displayed adequate problem-solving abilities. Meanwhile, students with very high math anxiety showed poor mathematical 
problem-solving abilities. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu alat untuk mewujudkan masyarakat yang 

berkualitas, sehingga pemerintah Indonesia terus menerus berusaha meningkatkan kualitas 

pendidikan. Hal itu sesuai dengan UU Nomor 20 tahun 2003 Bab II Pasal 3 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
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mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab”. Adanya berbagai pembaharuan dalam pengembangan kurikulum 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Peningkatan kualitas 

ilmu pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah dilakukan pada semua 

kelompok mata pelajaran yang tertuang dalam Permendikbudnas Nomor 22 Tahun 2006 

tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, salah satunya adalah 

kelompok mata pelajaran matematika.  

Matematika termasuk dalam kelompok mata pelajaran yang merupakan obyek studi 

yang membutuhkan pemikiran. Matematika penting sekali dan banyak digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Sebagaimana diungkapkan oleh Hiebert dan Lefevre ( W. Winarso 

dan T. Toheri, 2021)  

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), Sofyan, dkk., 2021) 

mengemukakan bahwa siswa harus memiliki kemampuan pemecahan masalah terutama 

dalam pembelajaran matematika. Menurut Suryadinata dan Farida, (Putri dan Priatna, 2023), 

proses berpikir seseorang dapat dilihat melalui pemberian suatu masalah. Lebih lanjut 

menurut Martini & Kadarisma (2020) saat belajar matematika, siswa perlu menyelesaikan 

latihan dan masalah sehingga lebih bisa mendapatkan pengetahuan dan mengembangkan 

keterampilan matematika yang mereka miliki, (Martini & Kadarisma, 2020; Putri dan 

Priatna, 2023). Oleh karena itu, cara untuk mengetahui seberapa pemahaman masalah siswa 

maka perlu diberikan suatu permasalahan. 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang disampaikan dalam Permendikbud 

Nomor 22 Tahun 2016 adalah memecahkan masalah matematika yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, menyusun model penyelesaian, menyelesaikan model, dan memberi 

solusi yang tepat. Sejalan dengan Ruseffendi, (Sofyan, dkk., 2021) kemampuan pemecahan 

masalah amatlah penting dalam matematika, bukan saja bagi mereka yang di kemudian hari 

akan mendalami atau mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan 

menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari.  

Pemecahan masalah bukanlah sekedar suatu skill untuk diajarkan dan digunakan 

dalam matematika tetapi juga skill yang akan dibawa pada masalah-masalah keseharian atau 

situasi-situasi pembuatan keputusan. Melalui pemecahan masalah, siswa mendapat 

kesempatan untuk membuat koneksi dengan pengetahuan mereka sebelumnya dan membuat 

keputusan tentang representasi, alat, dan strategi komputasi yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah. Untuk bisa menjadi pemecah masalah yang handal dalam 

matematika, siswa harus memahami konsep dan mampu melihat matematika sebagai sesuatu 

yang saling berkaitan secara utuh. Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan 

yang sangat penting dan harus dimiliki oleh peserta didik. Hal ini dikarenakan di dalam 

kemampuan pemecahan masalah menuntut siswa untuk memahami dan menyelesaikan 

permasalahan matematika yang diberikan secara komprehensif (Hidayat & Ayudia, 2019). 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan kognitif yang 

sangat penting dan wajib dimiliki oleh setiap siswa. Kemampuan pemecahan masalah dapat 

membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan dalam bidang pendidikan atau pun 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah menurut Agsya 

et al. (2019) adalah suatu kemampuan berpikir tingkat tinggi dimana siswanya dapat 

menggabungkan seluruh pengetahuan yang sudah ia miliki menjadi suatu pengetahuan baru 

sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang berbeda. Menurut 

Rahmmatiya & Miatun (2020) penggunaan metode, prosedur, dan strategi yang 

kebenarannya dapat dibuktikan secara sistematis merupakan fokus pemecahan masalah 
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dalam pembelajaran matematika. Langkah-langkah pemecahan masalah yang dikemukakan 

Polya (Vendiagrys et al., 2015) meliputi: 1) memahami masalah; 2) membuat rencana; 3) 

melaksanakan rencana; 4) memeriksa kembali. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan atau kompetensi strategis 

yang ditunjukan siswa dalam memahami permasalahan, memilih strategi yang tepat untuk 

menemukan solusi dari permasalahan. Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh Programme 

for International Student Assessment (PISA) dan Trends in International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) diketahui bahwa dalam menentukan solusi dari permasalahan non 

rutin kemampuan siswa Murtafiah & Amin (Mujahidah & Khusna, 2023) mengungkapkan 

bahwa Indonesia masih berada di kategori rendah. Indonesia menempati posisi ke 67 dari 74 

negara peserta PISA 2015 menunjukkan hasil yang tidak terlalu berbeda dengan hasil studi 

TIMSS bahwa dari 49 negara Indonesia berada di urutan ke 44. Siswa menghadapi kesulitan 

dalam memecahkan masalah non rutin sejalan dengan penelitian Wulandari ( Mujahidah & 

Khusna, 2023) yaitu siswa sulit menentukan masalah secara komprehensif, dalam mengubah 

masalah ke bahasa matematika, dalam menjalankan strategi, mengalami kesalahan kalkulasi, 

dan memiliki formulasi yang salah. Polya (Safitri et al., 2020; Mujahidah & Khusna, 2023) 

mengungkapkan berdasarkan lima kesulitan tersebut, siswa terindikasi mengalami kendala 

pada aspek pemecahan masalah yaitu memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, 

melaksanakan rencana dan melihat kembali. 

Adanya kesulitan belajar pada peserta didik bisa dideteksi menggunakan kesalahan-

kesalahan atau ketidakmampuan peserta didik dalam mengerjakan tugas maupun soal-soal 

tes menurut Azhimuh, dkk (2021); Andriani, dkk (2023). Kesulitan belajar juga akan tampak 

ketika peserta didik tidak mampu lagi untuk berkonsentrasi, dan sebagian besar memperoleh 

nilai yang rendah, menunjukkan kelesuan dan sebagian besar peserta didik tidak menguasai 

materi yang telah disampaikan oleh guru (Azhimuh, dkk, 2021; Andriani, dkk, 2023).  

 
Tabel 1. Daftar Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

       No Kode Nilai Keterangan 

 1 S-01 40 Kurang 

2 S-02 50 Kurang  

3 S-03 54 Kurang  

4 S-04 75 Baik  

5 S-05 78 Baik  

6 S-06 88 Sangat baik 

7 S-07 72 Baik  

8 S-08 70 Baik 

9 S-09 71 Baik 

10 S-10 70 Baik 

11 S-11 74 Baik 

12 S-12 75 Baik 

13 S-13 77 Baik 

14 S-14 78 Baik 

15 S-15   76 Baik 

16 S-16   73 Baik 

17 S-17 79 Baik 

18 S-18 60 Cukup  

19 S-19 70 Baik  

20 S-20 70 Baik  

21 S-21 87 Sangat baik 

22 S-22 76 Baik  
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23 S-23 62 Cukup  

24 S-24 86 Sangat baik 

25 S-25 77 Baik  

26 S-26 67 Cukup  

27 S-27 89 Sangat baik 

28 S-28 68 Cukup  

29 S-29 75 Baik  

30 S-30 87 Sangat baik 

31 S-31 80 Baik  

32 S-32 72 Baik  

33 S-33 86 Sangat baik 

34 S-34 88 Sangat baik 

35 S-35 73 Baik  

36 S-36 87 Sangat baik 

37 S-37 74 Baik  

Nilai Rata-Rata :  2734  

Nilai Mininum :  40  

Nilai  Maximum :  89  

 

Melihat hasil observasi pemberian tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang telah dilakukan di sekolah peneliti, menunjukkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa masih rendah. Peserta didik belum bisa memahami maksud dari soal yang diberikan, 

sehingga mereka merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut. Dan pada akhirnya 

nilai yang diperoleh pun tidak sesuai dengan yang diinginkan.  

Dalam hal ini matematika dianggap sulit sehingga menyebabkan kecemasan siswa. 

Kecemasan tersebut dikarenakan adanya beberapa faktor yang mempengaruhi. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sugiatno dkk (2017) mengemukakan bahwa faktor 

kecemasan matematika yaitu: (1) persepsi buruk terhadap pelajaran matematika didalam 

kalangan keluarga. (2) kurangnya Scaffolding yang diberikan oleh guru. Sebagian besar 

siswa merasa binggung ketika diberikan suatu persoalan namun guru tidak memberi tahu 

bagaimana harus menyelesaikannya, (3) lingkugan yang kurang mendukung untuk belajar, 

misalnya karena kondisi kelas yang ribut saat sedang belajar, (4) menyelesaikan persoalan 

di depan kelas. Sebagian besar siswa merasa cemas ketika diminta untuk menyelesaikan 

persoalan yang ada di depan kelas (5) pengalaman kurang menyenangkan di masa lalu. 

Sebagian besar siswa merasa cemas ketika mengingat kejadian yang menurutnya tidak 

menyenangkan, misalnya siswa merasa terbayang-bayang ketika guru memarahinya ketika 

tidak dapat menyelesaikan soal di papan tulis, (6) tidak ada motivasi dalam belajar 

matematika. Pentingnya motivasi dalam belajar matematika sangatlah harus diperhatikan, 

karena siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik, rasa kecemasan matematika yang 

dimiliki siswa akan sedikit berkurang. Oleh karena itu, pembelajaran harusnya dengan 

kondisi yang baik agar siswa tidak mengalami kecemasan, begitu pula pada mata pelajaran 

matematika.  

Ketika seorang anak mendapat nilai yang jelek, dia menjadi tertekan dan 

menganggap dirinya bodoh. Keterpaksaan dan tekanan tersebut memicu gejala-gejala 

kecemasan pada siswa. Kecemasan yang dialami siswa pada mata pelajaran matematika 

sering disebut sebagai kecemasan matematika (mathematics anxiety). Kecemasan terhadap 

matematika tidak bisa dipandang sebagai hal biasa, karena ketidakmampuan siswa dalam 

beradaptasi pada pelajaran menyebabkan siswa kesulitan serta fobia terhadap matematika 

yang akhirnya menyebabkan hasil belajar maupun prestasi siswa dalam matematika rendah. 



 

 

 

   

   

 

257 

Hidayat et al / Analisis Pemecahan Masalah Siswa dalam Menyelesaikan Soal Ditinjau dari  … 

Symmetry: PJRMLE Volume 9, Nomor 2 

Dalam hal ini matematika dianggap sulit sehingga menyebabkan kecemasan siswa. 

Kecemasan tersebut dikarenakan adanya beberapa faktor yang mempengaruhi. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sugiatno dkk (2017). mengemukakan bahwa faktor 

kecemasan matematika yaitu: (1) persepsi buruk terhadap pelajaran matematika didalam 

kalangan keluarga. (2) kurangnya Scaffolding yang diberikan oleh guru. Sebagian besar 

siswa merasa binggung ketika diberikan suatu persoalan namun guru tidak memberi tahu 

bagaimana harus menyelesaikannya, (3) lingkugan yang kurang mendukung untuk belajar, 

misalnya karena kondisi kelas yang ribut saat sedang belajar, (4) menyelesaikan persoalan 

di depan kelas. Sebagian besar siswa merasa cemas ketika diminta untuk menyelesaikan 

persoalan yang ada di depan kelas (5) pengalaman kurang menyenangkan di masa lalu. 

Sebagian besar siswa merasa cemas ketika mengingat kejadian yang menurutnya tidak 

menyenangkan, misalnya siswa merasa terbayang-bayang ketika guru memarahinya ketika 

tidak dapat menyelesaikan soal di papan tulis, (6) tidak ada motivasi dalam belajar 

matematika. Pentingnya motivasi dalam belajar matematika sangatlah harus diperhatikan, 

karena siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik, rasa kecemasan matematika yang 

dimiliki siswa akan sedikit berkurang. Oleh karena itu, pembelajaran harusnya dengan 

kondisi yang baik agar siswa tidak mengalami kecemasan, begitu pula pada mata pelajaran 

matematika.  

Kecemasan merupakan salah satu faktor yang memiliki hubungan negatif dengan 

hasil belajar matematika. Richardson dan Suinn (Anita, 2014) menyatakan bahwa 

kecemasan matematika melibatkan perasaan tegang dan cemas yang mempengaruhi pada 

kehidupan nyata maupun akademik saat menyelesaikan soal matematika. Kecemasan yang 

di alami siswa saat pembelajaran matematika dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah matematisnya. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Sieber (Ikhsan, 2019) bahwa 

kecemasan merupakan salah satu faktor penghambat dalam belajar sehingga dapat 

mengganggu kemampuan kognitif seseorang, seperti sulit berkonsentrasi, mengingat, 

membentuk suatu konsep, dan untuk pemecahan masalah penerapan kurikulum 2013 yang 

diberlakukan sekarang sebagai usaha untuk meingkatkan kualitas pendidikan yaitu 

menekankan pada proses pembelajaran yang bersifat kontekstual dan penggunaan sumber 

belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa, sebagaimana yang tercantum dalam 

Permendikbud Nomor 35 Tahun 2018 (Sofyan, dkk, 2021).   

Berdasarkan pada uraian di atas, Indonesia termasuk dalam kategori rendah pada 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Kecemasan matematika adalah salah satu faktor 

penyebab kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tergolong rendah. Kecemasan 

matematika menunjukkan pengaruh yang beragam pada kemampuan pemecahan masalah 

matematis, berdasarkan tingkat kecemasan yang dimiliki. Sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian pengembangan dengan judul “Analisis Pemecahan Masalah Siswa 

dalam Menyelesaikan Soal Ditinjau dari Kecemasan Matematis pada Materi Volume Kubus 

dan Balok” 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kemampuan pemecahan 

masalah pada siswa SD jika ditinjau dari kecemasan matematikanya. Metode penelitian yang 

digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2018), metode penelitian 

deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan 

suatu fenomena atau keadaan sebagaimana adanya, tanpa melakukan manipulasi atau 

intervensi. Teknik pengumpulan data berupa tes dan non tes yaitu menggunakan angket dan 

tes yang berupa soal uraian. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas 

V SD sebanyak 37 siswa Tahapan penelitian yang dilakukan sebagai berikut:  
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Tahap pertama yaitu mempersiapkan instrumen penelitian berupa instrumen tes dan 

non tes. Instrumen tes berbentuk soal uraian materi nilai mutlak dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang diadaptasi dari Wati (2021) dan instrumen non tes 

berbentuk angket kecemasan matematika yang terdiri dari 10 pernyataan. Instrumen non tes 

yang digunakan pada penelitian ini di adaptasi dari Rangkuti (2017) yang terbagi dalam 4 

tingkat yaitu Selalu  (S), Sering (SR), Kadang-kadang (KK), dan Tidak Pernah (TP). Tahap 

kedua yaitu pelaksanaan penelitian. Sampel yang digunakan pada penelitian ini dipilih 

berdasarkan saran guru mata pelajaran matematika di sekolah tersebut. Penelitian dilakukan 

dengan memberikan lembar soal kepada siswa yang berisi angket dan soal pemecahan 

masalah. Tahap ketiga adalah melakukan analisis hasil data angket yang diolah dengan 

teknik pengolahan data menurut Sudijono (Hakim & Adirakasiwi, 2021). Selanjutnya siswa 

di kelompokkan berdasarkan tingkat kecemasan matematika serta memeriksa jawaban soal 

pemecahan masalah. Adapun cara perhitungan nilai akhir untuk kemampuan pemecahan 

masalah adalah sebagai berikut:  

 

𝑁=
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 

 

dengan N sebagai nilai akhir siswa. Nilai akhir siswa yang diperoleh kemudian dikategorikan 

sesuai dengan tabel 1.  

 
Tabel 1. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah 

Nilai Kategori 

85,00 – 100 Sangat Baik 

70,00 – 84,99 Baik 

55,00 – 69,99 Cukup 

40,00 – 54,99 Kurang 

0 – 39,99 Sangat Kurang 

Sumber Japa ( Mawaddah & Anisah (2015)); Fauziah & Adi Ihsan (2022) 

 

Tahap terakhir yaitu mendeskripsikan hasil kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa ditinjau dari kecemasan matematika. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan data yang diperoleh dari angket kecemasan matematika, kategori 

kecemasan matematika siswa terbagi menjadi sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan 

sangat rendah.  
Tabel 2. Hasil Angket Kecemasan Matematika Siswa 

Kategori Tingkat Kecemasan Kriteria Skor Jumlah Siswa 

Sangat Tinggi Skor > 84 1 

Tinggi 74 < Skor ≤ 84 17 

Sedang 64 < Skor ≤ 74 9 

Rendah 55 < Skor ≤ 64 8 

Sangat Rendah Skor ≤ 55 2 

 

Dari Tabel 2 dapat kita ketahui bahwa dari 37 siswa kelas V yang menjadi sampel 

pada penelitian ini, siswa dengan kategori kecemasan tinggi menjadi kelompok yang 

memiliki siswa terbanyak yaitu 17 siswa. Siswa dengan kategori kecemasan sedang 

sebanyak 9 siswa. Siswa dengan kategori kecemasan rendah sebanyak 8 siswa. Siswa dengan 

kategori sangat rendah sebanyak 2 siswa dan 1 siswa dengan kategori kecemasan sangat 

tinggi. 
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Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 
Nilai  Kualifikasi  Jumlah Siswa 

85,00 – 100 Sangat Baik 8 

70,00 – 84,99 Baik  22 

55,00 – 69,99 Cukup  4 

40,00 – 54,99 Kurang  3 

0 – 39,99 Sangat Kurang - 

 

Dari Tabel 3 dapat kita ketahui bahwa kualifikasi pemecahan masalah baik menjadi 

kelompok dengan jumlah siswa terbanyak yaitu 22 siswa. Siswa dengan kualifikasi 

pemecahan masalah sangat baik sebanyak 8 siswa. Siswa dengan kualifikasi pemecahan 

masalah cukup sebanyak 4 siswa dan 3 siswa dengan kualifikasi pemecahan masalah kurang, 

sedangkan untuk kualifikasi sangat kurang tidak ada. Berikut ini adalah analisis kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari kecemasan matematikanya. 

 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Dengan Kategori Kecemasan Matematika 

Sangat Rendah  

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan peneliti dengan S-6 diketahui S-6 dengan 

kategori kecemasan matematika sangat rendah memiliki kemampuan pemecahan masalah 

yang sangat baik. Hasil ini sejalan dengan penelitian Hakim & Adirakasiwi (2021); Apriyani 

& Imami (2022) yang menyatakan bahwa siswa dengan kategori kecemasan matematika 

sangat rendah mampu menyelesaikan permasalahan matematika dengan baik.  

Soal nomor 1 

 
Gambar 1. Jawaban no 1 S-6 

 

Langkah pertama dari kemampuan pemecahan masalah menurut polya yaitu 

memahami masalah yang terdapat pada soal. S-6 dapat menuliskan serta menjelaskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 1 yaitu kotak minyak Ayah berbentuk kubus 

dengan panjang sisi 11 cm, berapakah volume kubus tersebut . Langkah kedua dari 

kemampuan pemecahan masalah yaitu membuat rencana penyelesaian. S-6 mampu 

membuat serta menjelaskam rencana untuk menyelesaikan soal. Dengan menggunakan 

informasi yang sudah ada, S-6 dapat memperoleh informasi yang belum diketahui pada soal. 

S-6 menggunakan rumus luas persegi V = s × s × s untuk menentukan besar volume kubus. 

Dilanjutkan dengan langkah ketiga dari kemampuan pemecahan masalah yaitu 

melaksanakan rencana penyelesaian. S-6 mampu menggunakan dan menjelaskan definisi 

besar volume kubus. Langkah terakhir dari kemampuan pemecahan masalah yaitu 

memeriksa kembali. S-6 mampu memeriksa kembali setiap tahapan atau proses penyelesaian 

serta jawaban dari soal yang diselesaikan, dan S-6 mampu menuliskan kesimpulan dengan 

tepat. 
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Gambar 2. Jawaban no. 2 S-6 

 

Pada soal nomor 2, S-6 juga mampu menyelesaikan langkah pertama pemecahan 

masalah yaitu memahami masalah yang terdapat pada soal dengan menuliskan serta 

menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 2 yaitu jika ada sebuah 

balok memiliki volume 2176 cm3, dan memiliki tinggi 8 cm, dan panjang 17 cm, berapakah 

lebarnya. Langkah kedua yaitu membuat rencana penyelesaian. S-6 mampu membuat dan 

menjelaskan rencana untuk menyelesaikan soal yaitu dengan menggunakan rumus volume 

balok V = p × l × t. Dilanjutkan dengan melaksanakan rencana penyelesaian. S-6 mampu 

menggunakan dan menjelaskan dari unsur yang telah diketahui untuk mendapatkan nilai 

besar lebar balok tersebut. Langkah terakhir yaitu memeriksa kembali. Langkah ini 

dilakukan S-6 dan S-6 mampu menuliskan kesimpulan. 

 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Dengan Kategori Kecemasan Matematika 

Rendah  

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan peneliti dengan S-21 diketahui S-21 

dengan kategori kecemasan matematika rendah memiliki kemampuan pemecahan masalah 

yang sangat baik. Hasil ini sejalan dengan penelitian Apriyani dan Imami (2022) yang 

menyatakan bahwa siswa dengan kategori kecemasan matematika rendah mampu 

memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, 

kecuali pada tahap memeriksa kembali. 

 
Gambar 3. Jawaban no. 1 S-21 

 

Pada soal nomor 1, S-21 mampu memahami masalah yang terdapat pada soal. S-21 

dapat menuliskan serta menjelaskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal 

nomor 1. Dilanjutkan dengan membuat rencana penyelesaian. S-21 mampu membuat dan 

menjelaskan rencana untuk menyelesaikan soal yaitu dengan menggunakan rumus luas 

persegi V = s x s x s untuk menentukan besar volume kubus. Setelah membuat rencana, 

langkah selanjutnya yaitu melaksanakan rencana penyelesaian. S-21 mampu menggunakan 

dan menjelaskan definisi volume kubus tetapi S-21 tidak mampu untuk menyelesaikan hasil 
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akhir. Langkah terakhir yaitu memeriksa kembali. Langkah ini dilakukan S-21 untuk 

memeriksa setiap tahapan atau proses penyelesaian dan jawaban dari soal yang diselesaikan 

tetapi S-21 tidak menuliskan kesimpulan. 

 
Gambar 4. Jawaban no. 2 S-21 

 

S-21 mampu memahami masalah yang terdapat pada soal. S-21 dapat menuliskan 

serta menjelaskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal nomor 2. 

Dilanjutkan dengan membuat rencana penyelesaian. S-21 mampu membuat dan menjelaskan 

rencana untuk menyelesaikan soal yaitu jika ada sebuah balok memiliki volume 2176 cm3, 

dan memiliki tinggi 8 cm, dan panjang 17 cm, berapakah lebarnya. S-21 pada langkah kedua 

yaitu membuat rencana penyelesaian. S-21 mampu membuat dan menjelaskan rencana untuk 

menyelesaikan soal yaitu dengan menggunakan rumus volume balok V = p × l × t. 

Dilanjutkan dengan melaksanakan rencana penyelesaian. S-21 mampu menggunakan dan 

menjelaskan dari unsur yang telah diketahui untuk mendapatkan nilai besar lebar balok 

tersebut. Langkah terakhir yaitu memeriksa kembali, serta S-21 mampu menuliskan 

kesimpulan dengan tepat. 

 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Dengan Kategori Kecemasan Matematika 

Sedang  

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan peneliti dengan S-4 diketahui siswa S-4 

dengan kategori kecemasan matematika sedang memiliki kemampuan pemecahan masalah 

yang baik. Hasil ini sejalan dengan penelitian Hakim & Adirakasiwi (2021); Apriyani & 

Imami (2022) yang menyatakan bahwa siswa dengan kategori kecemasan matematika 

sedang mengalami perasaan gelisah sehingga hasil tes kurang memuaskan. 

 
Gambar 5. Jawaban no. 1 S-4 

 

S-4 mampu memahami masalah yang terdapat pada soal. S-4 dapat menuliskan dan 

menjelaskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal nomor 1. Dilanjutkan 

dengan membuat rencana penyelesaian. S-4 mampu membuat rencana penyelesaian tetapi 

tidak tepat. Hal ini terjadi akibat S-4 salah menuliskan hal yang diketahui untuk menentukan 

besar volume kubus. Sehingga S-4 tidak mampu melaksanakan rencana penyelesaian dengan 

baik walaupun sebenarnya S-4 mampu menerapkan definisi menentukan volume kubus serta 

kesimpulan yang dibuat S-4 pun menjadi salah. 
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Gambar 6. Jawaban no. 2 S-4 

 

S-4 mampu memahami masalah yang terdapat pada soal. S-4 dapat menuliskan dan 

menjelaskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal nomor 2. Langkah kedua 

membuat rencana penyelesaian. S-4 mampu membuat dan menjelaskan rencana untuk 

menyelesaikan soal yaitu dengan menggunakan definisi volume balok. S-4 menuliskan hal-

hal yang diketahui pada lembar jawaban. Dilanjutkan dengan melaksanakan rencana 

penyelesaian. Siswa S-11 mampu menggunakan dan menjelaskan menentukan volume 

balok. Langkah terakhir yaitu memeriksa kembali, langkah ini dilakukan S-4 serta S-4 

mampu membuat kesimpulan dengan tepat. 

 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Dengan Kategori Kecemasan Matematika 

Tinggi 

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan peneliti dengan S-18 diketahui S-18 

dengan kategori kecemasan matematika tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah 

yang cukup. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Satriyani (2016) yang menyatakan 

bahwa siswa dengan kategori kecemasan matematika tinggi mengalami kesalahan dalam 

memahami masalah, sehingga jawaban pada tahapan berikutnya tidak sesuai dengan 

pertanyaan yang diajukan.  

S-18 tidak mampu menyelesaikan langkah pemecahan masalah yang pertama yaitu 

memahami masalah yang terdapat pada soal. S-18 menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dari soal nomor 1 tetapi salah. Langkah kedua membuat rencana 

penyelesaian. S-18 mampu membuat rencana untuk menyelesaikan soal dengan 

menggunakan rumus volume persegi V = s x s x s untuk menentukan volume kubus, namun 

S-18 tidak tepat dalam mensubstitusi ukuran panjang persegi sehingga rencana penyelesaian 

salah. 

 
Gambar 7. Jawaban no. 1 S-18 

 

Langkah selanjutnya yaitu melaksanakan rencana penyelesaian. S-18 tidak mampu 

melaksanakan rencana penyelesaian dengan tepat. Langkah terakhir yaitu memeriksa 

kembali. Langkah ini tidak dilakukan oleh S-18 dan S-18 tidak menuliskan kesimpulan. 
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Gambar 8. Jawaban no. 2 S-18 

 

S-18 mampu memahami masalah yang terdapat pada soal. S-18 dapat menjelaskan 

apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal nomor 2. Namun S-18 tidak 

menuliskannya pada lembar jawaban. Langkah kedua yaitu membuat rencana penyelesaian. 

S-18 mampu membuat dan menjelaskan rencana untuk menyelesaikan soal yaitu jika ada 

sebuah balok memiliki volume 2176 cm3, dan memiliki tinggi 8 cm, dan panjang 17 cm, 

berapakah lebarnya pada lembar jawaban. Dilanjutkan dengan melaksanakan rencana 

penyelesaian yaitu dengan menggunakan rumus volume balok. Langkah terakhir yaitu 

memeriksa kembali. Langkah ini tidak dilakukan oleh S-18 dan menuliskan kesimpulan 

dengan tepat. 

 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Dengan Kategori Kecemasan Matematika 

Sangat Tinggi  

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan peneliti dengan siswa S-1 diketahui siswa 

S-1 dengan kategori kecemasan matematika sangat tinggi memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang kurang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian N. Anita et al. (2019) 

yang menyatakan bahwa siswa dengan kategori kecemasan matematika sangat tinggi tidak 

mampu memahami masalah dengan baik, ketika membuat rencana penyelesaian siswa 

mengalami hambatan sehingga tidak mampu menyelesaikan rencana yang telah dibuat. 

 
Gambar 9. Jawaban no. 1 S-1 

 

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan peneliti dengan siswa S-1 diketahui siswa 

S-1 dengan kategori kecemasan matematika sangat tinggi memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang kurang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian N. Anita et al. (2019) 

yang menyatakan bahwa siswa dengan kategori kecemasan matematika sangat tinggi tidak 

mampu memahami masalah dengan baik, ketika membuat rencana penyelesaian siswa 

mengalami hambatan sehingga tidak mampu menyelesaikan rencana yang telah dibuat. 

 
Gambar 10. Jawaban no. 2 S-1 
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S-1 mampu memahami masalah yang terdapat pada soal. S-1 dapat menuliskan dan 

menjelaskan apa yang diketahui dari soal nomor 2 akan tetapi S-1 tidak menuliskan apa yang 

ditanyakan dari soal nomor 2. Langkah kedua membuat rencana penyelesaian. S-1 mampu 

membuat dan menjelaskan rencana untuk menyelesaikan soal yaitu menentukan lebar balok 

jika volume, panjang, dan tiggi diketahui . Dilanjutkan dengan melaksanakan rencana 

penyelesaian yaitu dengan menggunakan rumus volume balok. Akan tetapi S-1 tidak dapat 

menjelaskan pelaksanaan rencana penyelesaian dengan baik. Langkah terakhir yaitu 

memeriksa kembali. Langkah ini dilakukan oleh S-1.  

Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa siswa dengan kategori kecemasan 

matematika tinggi dan sangat tinggi memiliki kesalahan yang serupa yaitu siswa sering kali 

tidak menuliskan informasi yang terdapat pada soal sehingga siswa mengalami kesulitan 

dalam membuat rencana penyelesaian dan menyelesaikan permasalahan serta siswa tidak 

memeriksa kembali langkah-langkah dan hasil jawabannya. Pemahaman siswa terhadap 

materi juga terbilang masih rendah. Siswa dengan kategori kecemasan matematika sedang 

sampai dengan sangat rendah mampu menyelesaikan permasalahan dengan baik, tetapi 

masih terdapat beberapa siswa yang pemahaman materinya kurang baik serta siswa tidak 

teliti dalam menyelesaikan permasalahan sehingga hasil penyelesaian yang didapat tidak 

tepat. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sakarti (2018) yang menyatakan semakin 

tinggi kecemasan matematika siswa, maka kemampuan pemecahan masalahnya akan 

semakin rendah. Hal ini juga berlaku untuk keadaan sebaliknya. Semakin rendah kecemasan 

matematika siswa, maka kemampuan pemecahan masalahnya akan semakin tinggi. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa siswa dengan kategori kecemasan rendah dan sangat rendah cenderung memiliki 

kemampuan pemecahan masalah yang sangat baik. Siswa mampu memenuhi keempat 

langkah pemecahan masalah yang dikemukakan Polya. Siswa dengan kategori kecemasan 

sedang cenderung memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik dan beberapa siswa 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang cukup. Siswa mampu memahami masalah 

dan membuat rencana penyelesaian, tetapi siswa tidak teliti saat melaksanakan rencana 

penyelesaian sehingga siswa mengalami kesulitan menemukan jawaban yang tepat. Siswa 

dengan kategori kecemasan tinggi dan sangat tinggi cenderung memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang kurang. Kesalahan yang sering terjadi karena siswa tidak 

menuliskan atau pun tidak teliti saat menuliskan informasi yang terdapat pada soal dan 

pemahaman siswa terhadap materi juga masih rendah sehingga siswa tidak mampu 

menyelesaikan soal dengan tepat.   
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